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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti

dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Implementasi program Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR) Kota
Mojokerto mulai dari awal diluncurkan pada tahun 2012, cukup memberi
manfaat bagi pengembangan UKM dan IKM di Kota Mojokerto.
Komitmen Pemerintah Kota Mojokerto yang sangat tinggi dalam rangka
mengembangkan UKM dan IKM dengan permodalan yang murah, yaitu
dengan inovasi pembiayaan PUSYAR.

Mekanisme yang telah dilakukan dalam mengamankan pembiayaan
program tersebut sangan bagus dan sangat strategis karena terintegrasi
antar lembaga yang mempunyai komitmen dan sesuai tugas dan
kewenangan masing-masing.

Sistem dan prosedur yang dilakukan oleh PT. BPRS Kota Mojokerto
dalam memproses pembiayaan sangat teliti dan rinci sekali, dengan
dukungan:

a. Sumber Daya Insani yang handal dan mempunya integritas tinggi.

b. System tehnology yang terintegrasi/online.

c. Panduan Sistem dan Prosedur Kerja yang memadai.

d. Sarana dan Prasarana untuk operasional kerja cukup memadai.

e. Pelayanan prima dari semua kru BPRS Kota Mojokerto.



5.

B. Saran
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f. Prosedur yang sangat mudah sehingga nasabah tidak terlalu kesulitan.
UKM dan IKM di Kota Mojokerto sangat potensial sekali karena
beragam produk yang dihasilkan, namun semua belum dapat dilayanai
dengan fasilitas pembiayaan pusyar tersebut, mengingat keterbatasan
pendaan/anggaran dari BAZNAS Kota Mojokerto.

Nasabah debitur yang dilayani saat ini rata-rata mempunyai komitmen
yang tinggi atas fasilitas pembiayaan yang diterima, sampai dengan
tahun 2016 belum ada yang bermasalah, dengan predikat pembiayaan

SEHAT, Non Performing Financing 0 %.

Atas kelebihan program pembiayaan pusyar tentu harus terus menerus

dilakukan evaluasi dan di tingkatkan, di bawah ini beberapa masukan dan saran

yang diberikan peneliti terkait permasalahan yang ada:

1.

3.

BAZNAS Kota Mojokrto dalam rangka penghimpunan dana infaq
sedekah perlu menambah jaringan, seperti pendekatan kepada LAZ,
perusahaan yang ada di wilayah Kota Mojokerto untuk membantu
penyaluran dana CSR supaya dapat mendukung program-program
BAZNAS lebih meningkat lagi.

Manajemen PT. BPRS Kota Mojokerto harus selalu koordinasi kepada
pihak yang terkait dengan program ini supaya selalu terjaga komunikasi,
bila perlu bisa kerja sama dengan Perguruan Tinggi untuk pengembangan
program tersebut dan juga pendampingan kepada UKM dan IKM.

Manajemen BPRS harus selalu melakukan evaluasi atas program tersebut
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dalam mempertahankan kualitas pembiayaan program PUSYAR, jangan
sampai terjadi pembiayaan bermasalah di kemudian hari, mengingat
program PUSYAR ini sudah mulai di ikuti daerah lain, terlebih OJK
sudah menganggap program bisa di nasionalkan.

BAZNAS Kota Mojokerto harus sering melakukan sinergi untuk
memantau perkembangan usaha PUSYAR sehingga ketika terdapat
permasalahan bisa segera dicarikan jalan keluar.

Proses mulai dari pengajuan pembiayaan calon nasabah PUSYAR
sampai realisasi tidak memakan waktu yang cukup lama, mengingat
kebutuhan dana untuk modal usaha, biasanya UKM dan IKM pada waktu
butuh.

Pengawasan terhadap pelaksanaan pembiayaan PUSYAR harus
ditingkatkan lagi agar program PUSYAR dapat dinilai sempurna sebagai
program Yyang berhasil dalam meningkatkan penghasilan dan

kesejahteraan masyarakat Kota Mojokerti melalui UKM dan IKM.



